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143946 - Bagaimana Seseorang Menjaga Dirinya Dari Fithah Agama ?

Pertanyaan

Bagaimana seseorang bisa menjaga diri dari fitnah di dalam agamanya ?, jika dia
terjerumus di dalamnya maka apa yang wajib dilakukannya untuk mencegah fitnah itu

terjadi ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulilah
Pertama:

Sungguh kebaikan agama seseorang di dunia adalah kebahagiaannya dan kesuksesannya
di akhirat, modal utama seorang muslim adalah agamanya. Barang siapa yang menyia-
nyiakannya dan mengarahkannya kepada fitnah maka dia telah gagal dan merugi, namun
barang siapa yang menjaga dirinya dan berusaha untuk menguatkannya maka dia telah

beruntung dan berhasil, oleh karenanya termasuk doa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- :

(1§ A1 55T J alols alas @ I gldd J alols il dane 56 o0l o J alol adll
35 8 4o J 351y Saall Jatls juf B 5 J B35 Blasl Jadls o188 ) . 2720) aluua olg

“Ya Allah, perbaikilah agamaku yang menjadi penjaga urusanku, dan perbaikilah duniaku
yang menjadi tempat kehidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang menjadi tempat

kembaliku, dan jadikanlah kehidupan ini menjadi tambahan setiap kebaikan dan jadikanlah

kematian menjadi tempat istirahat dari setiap keburukan”. (HR. Muslim: 2720)
Al Manawi -rahimahullah- berkata:

“é‘)AT dace g Al ooy aloi e¢ll adalah Dzat yang telah menjaga segala urusanku,
karena barang siapa yang agamanya rusak maka akan rusak semua urusannya, dan dia

akan gagal dan rugi di dunia dan akhirat”. (Faidhul Qadir: 2/173)
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Kedua:

Seorang muslim mampu -dengan petunjuk dari Allah- untuk menjaga agamanya dari
banyak fitnah, hal ini dengan meniti jalannya orang-orang beriman dengan wasiat mereka

dalam banyak urusan, di antaranya adalah:

1. Menjauhilingkungan yang agama dan akhlaknya rusak, maka menjauhi untuk
bertempat tinggal di daerah yang penuh dengan kekufuran, menjauhi pergaulan dengan
orang-orang fasik, dan barang siapa yang menjauhi dari sarana-sarana kerusakan maka
dia akan menjaga agamanya dari kerusakannya dengan izin Allah, lingkungan penuh
kekufuran dan berbaur dengan penduduknya hampir-hampir akan mampu mempengaruhi
masyarakat muslim yang bertempat tinggal di dalamnya. Kami telah melihat dan
mendengar dan menyesakkan dada jika ada yang berbalik ke belakang dengan menjual
agamanya dengan kenikmatan dunia yang fana yang disebabkan karena dia terbiasa
mengikuti lingkungan kufur dan penduduknya, hatinya pun mati karena bertempat tinggal

di tengah-tengah mereka atau berbaur dengan mereka.

Dan yang serupa dengan di atas adalah menjauh dan tidak terlibat dalam khilafiyah di
antara umat Islam, khususnya jika perbedaan tersebut akan menyebabkan keterputusan,

saling membelakangi dan peperangan.
Syeikh Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berkata:

“Barang siapa yang menelaah keadaan fitnah yang terjadi di tengah-tengah umat Islam,
akan menjadi jelas bahwa tidak lah seseorang pun yang masuk di dalamnya, akan dipuiji
setelah dia memasukinya; karena akan membahayakan agama dan dunianya. Oleh
karenanya termasuk yang dilarang dan menahan diri termasuk yang diperintahkan

sebagaimana yang telah Allah firmankan:

(el Wlie pguay of dud pguaad o 03al e yoallsey (il yiodd(

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan

atau ditimpa azab yang pedih”. (QS. An Nur: 63)
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(Minhajus Sunnah An Nabawiyah: 4/410)

2. Termasuk yang akan mampu menjaga agama seseorang adalah dengan memperkuat
keimanannya dengan mengerjakan ketaatan yang wajib dan meninggalkan kemungkaran
yang diharamkan. Dan termasuk ketaatan wajib yang paling besar adalah mendirikan
shalat, hendaknya seorang muslim menjaga shalatnya dan dilakukan pada waktu-waktu

yang telah ditentukan, dengan syarat-syarat, rukun dan kekhusu’annya, Allah berfirman:
(Kiallg clisdll 2 LG5 B2l 3] S0EM 815 ) 45 L3I ya /gaall

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar”. (QS.

Al Ankabut: 45)

Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah memberikan wasiat untuk mmengerjakan
ketaatan secara umum agar selamat dari fithah agama, dan mewaspadai fitnah dunia,
seperti; harta, wanita, kedudukan untuk menjadi penyebab menjual agama. Beliau juga
mengabarkan bahwa bisa jadi seseorang itu pada malam harinya sebagai seorang muslim
dan telah murtad pada siang harinya, atau menjadi muslim pada siang hari, dan berubah

menjadi murtad pada malam harinya.

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

s -

23 1388 50035 Liabh et 31 (1388 owiids Liab 2311 piad  pltball LIl gl 35 Y0623l 19346
118 ) alua olgy . (LB 1a (238 &8s (

“Bersegeralah kalian dalam beramal shaleh (sebelum datangnya) fitnah, seperti potongan
malam yang gelap, seseorang menjadi mukmin pada pagi harinya dan menjadi kafir pada

sore harinya, atau sebagai mukmin pada sore harinya dan berubah menjadi kafir pada pagi

harinya, ia menjual agamanya dengan secuil dunia”. (HR. Muslim: 118)
Syeikh Muhammad bin Shaleh Al Utsaimin -rahimahullah- berkata:

“Yang penting bahwa Rasul -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah memperingatkan kepada

kita tentang fitnah yang sama dengan potongan malam yang gelap, seseorang menjadi
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mukmin pada pagi hari dan menjadi kafir pada sore hari -na’udzu billah- satu hari saja
berubah menjadi murtad dari Islam, keluar dari agama. Kenapa bisa seperti itu ? -semoga
Allah menyelamatkan kita semuanya- ia menjual agamanya dengan secuil dunia, jangan
dikira bahwa secuil dunia itu adalah harta, semua kenikmatan dunia adalah perhiasan
dunia, baik berupa harta, kedudukan, kekuasaan, wanita, atau yang lainnya. Semua yang

ada di dunia adalah kenikmatan dan sebagai perhiasan dunia. Sebagaimana firman Allah:
(558 @lao dlll aimd Ll BLadl p3e oo8nd )

“Kamu menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala)

akhirat (untukmu)”. (QS. Al Anfal: 27)
Maka semua yang ada di dunia adalah perhiasan dunia.

Mereka orang-orang yang beriman di pagi hari dan menjadi kafir pada malam hari atau
sebaliknya, maka mereka semuanya telah menjual agama mereka dengan perhiasan

dunia.

Semoga Allah melindungi kami dan kalian semuanya dari fitnah dan selalu mintalah

pertolongan dari fitnah.
(Syarah Riyadhus Shalihin: 2/20)
Baca juga jawaban soal nomor: 34171 untuk menguatkan iman seorang muslim.

3. Diantara yang akan menguatkan agam seseorang adalah doa, Allah -ta’ala- telah
memberikan petunjuk-Nya kepada kita semuanya, Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pun
telah mengajarkan kepada kita doa-doa beliau yang jami’ (kalimat sedikit dengan

maknanya luas), seperti firman Allah Ta’ala:

( psgiaall blyall Gaal)
“Tunjukilah kami jalan yang lurus”. (QS. Al Fatihah: 6)

Setiap satu rakaat. Di antara doa lainnya adalah:

4/7


https://m.islamqa.info/id/answers/34171

Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleh

(la3d 85 cuhel B JH)05 Eal pad 555 Edle pad dleg  Eiid jad  saal adll
C.u.:a:‘a . )= (1425) sgls 93T9<4.L3.¢>9(464)6.3.A)1.”9 olgy

“Ya Allah, berilah hidayah kepadaku sama dengan seseorang yang telah Engkau berikan
hidayah kepadanya, dan sehatkanlah diriku seperti orang yang telah Engkau berikan
kesehatan kepadanya, dan cukupkanlah urusanku seperti orang yang telah Engkau
cukupkan urusannya, berkahilah apa yang telah Engkau berikan kepadaku, jagalah diriku
dari keburukan yang telah Engkau putuskan..”. (HR. Tirmidzi: 464 dan dia menyatakan
sebagai hadits hasan, dan Abu Daud: 1425)

Ini adalah doa qunut yang dibaca oleh seorang muslim pada saat shalat witir. Dan masih
banyak lagi yang menunjukkan permintaan pertolongan kepada Allah agar berkenan
memberikan hidayah kepada orang yang berdoa (agar diberi) agama dan jalan yang lurus
dan agar Dia (Allah) menetapkannya dan memberikan petunjuk kepada jalan yang terbaik

dan tercepat yang akan menjadikannya sampai kepada ridho-Nya.
4. Menjauhi pertemanan yang buruk:

Dari Abu Hurairah dari Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

Jaios>g (2378) 6.3..0);2.”9 (4833) agls g.gT olgy) Jll_-;é 4 ‘0,535-? elfg:i: K " QJ.E_ ﬁ}l\jl .

“Seseorang itu sesuai dengan agama temannya, maka hendaknya salah seorang dari
kalian melihat siapa yang dia ajak berteman”. (HR. Abu Daud: 4833 dan Tirmidzi: 2378 dan

dia menyatakan sebagai hadits hasan)
Al Khithabi -rahimahullah- berkata:

“Janganlah kamu berteman kecuali orang yang kamu ridho kepada agama dan
amanahnya, karena kalau kamu tetap menjadikannya teman, maka dia akan menuntunmu
kepada agama dan madzhabnya, maka janganlah terpedaya dengan agamamu dan jangan
terbawa dengan kejiwaanmu hingga kamu berteman dengan orang yang kamu tidak ridho

kepada agama dan madzhabnya”. (Al ‘Uzlah: 141)
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5. Belajarlah ilmu syar’i, dan merujuk kepada para ulama yang terpercaya

Di antara cara yang paling bagus untuk menolak fitnah di dalam agamanya adalah ilmu
syar’i, oleh karenanya orang yang bodoh rentan untuk termakan fitnah di dalam
agamanya, maka lihatlah mereka yang melakukan thawaf di kuburan, dan mereka yang
meyakini bahwa orang yang sudah meninggal mampu memberikan manfaat dan
madharat, jika anda memperhatikan kondisi mereka anda akan melihat rata-rata mereka
adalah orang yang tidak berilmu, dan jika ada di antara mereka yang berilmu maka dia

temasuk mereka yang menjual agamanya dengan kenikmatan dunia yang sesaat.
Ketiga:
Barang siapa yang terjerumus kepada fitnah agama, maka:

1. Maka bersegeralah untuk keluar darinya dan menjauhkan diri darinya secara
keseluruhan, bertaubat kepada Allah dengan taubat nasuha, dan menyesali keteledoran

dirinya di sisi Allah, dan berazam untuk tidak mengulanginya lagi selamanya.
2. Merubah lingkungannya menuju lingkungan yang suci dan bersih.

3. Berdoa kepada Allah -Ta’'ala- dengan jujur dan ikhlas agar menyelamatkan dirinya dari

fitnah tersebut

4. Mengganti setelahnya dengan amal sholih dan memperbanyak jumlahnya sekuat

tenaga. Allah berfirman:

(3l 35 3015 * 5yS1Al) 353 23 wlzadl grals olasl 5f Jal o4 B35 L 536 BL2l w8l
Frasaall 331 203) 115-114/5 9 8y 5u

“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ltulah peringatan bagi orang-
orang yang ingat. Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan

pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”. (QS. Huud: 114-115)
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5. Hendaknya seseorang memahami duduk permasalahan urusannya, mengenali
aibnya, tahu dari mana asalnya, dan bagaimana syetan bisa menguasai dirinya; jika dia
terfitnah dengan syahwat kemaluan, maka hendaknya berusaha keras untuk menjaga
dirinya dengan menikah, namun jika tidak mampu maka dengan memperbanyak puasa,
karena puasa akan menjadi pemecah syahwatnya sebagaimana yang telah disabdakan

oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-.

An Nawawi -rahimahullah- berkata:

“Maksudnya adalah bahwa puasa di sini akan memutus syahwat dan memutus keburukan

mani, sebagaimana yang dilakukan oleh pisau”.

Jika fitnahnya tentang hal lainnya dari syahwat atau syubhat, maka bersegeralah untuk
mengobatinya dengan kebalikannya. Apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang
sebab-sebab penjagaan dari fitnah sebagaimana yang telah diberitakan oleh Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam-.

Wallahu A’'lam .
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